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ABSTRAK 

Tindakan operasi adalah sebuah tindakan medis oleh dokter spesialis 

menggunakan prosedur medis dengan sisa tindakan berupa luka sayatan 

dengan keluhan nyeri yang lama-kelamaan akan hilang sesuai tahapan 

proses penyembuhan luka. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Mitra 

Medika Tanjung Mulia Medan Tahun 2024, berfokus pada pasien yang 

baru selesai menjalani tindakan operasi/pembedahan dengan bertujuan 

melihat adakah  hubungan antara keluhan nyeri dan kecemasan pasien 

dengan kualitas tidurnya. Penelitian korelasional dengan pendekatan cross 

sectional menggunakan uji chi-square pada populasi sebanyak 285 dan 

sampel 74 responden. Teknik sampling secara purposive sampling. Hasil 

penelitian menunjukan untuk variabel nyeri dan kecemasan hasil p-value 

sebesar 0,000. Kesimpulan penelitian menunjukan bahwa hasil uji  statistik 

menyatakan ada hubungan yang signifikan antara nyeri, kecemasan dengan 

kualitas tidur pasien post tindakan operasi.  

 

Kata Kunci :  

Pain, Anxiety, Sleep Quality, 

Postsurgical 

 

ABSTRACT 

Surgery is a medical action by a specialist doctor using medical procedures 

with residual actions in the form of incision wounds with complaints of 

pain that will gradually disappear according to the stages of the wound 

healing process. The study was conducted at Mitra Medika Tanjung Mulia 

Medan Hospital in 2024, focusing on patients who had just finished 

undergoing surgery with the aim of seeing if there was a relationship 

between pain complaints and patient anxiety with their sleep quality. 

Correlational research with a cross sectional approach using the chi-

square test on a population of 285 and a sample of 74 respondents. The 

sampling technique was purposive sampling. The results showed for pain 

and anxiety variables the p-value was 0.000. The conclusion of the study 

shows that the results of statistical tests state that there is a significant 

relationship between pain, anxiety and sleep quality of postoperative 

patients. 
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PENDAHULUAN 

Pembedahan adalah setiap tindakan 

medis yang menggunakan metode invasif 

untuk mendiagnosis atau mengobati penyakit, 

cedera atau kelainan bentuk tubuh, biasanya 

dengan membuat sayatan yang dapat 

menyebabkan perubahan fisiologis pada tubuh 

dan mempengaruhi organ tubuh lainnya (2).  

Pada kasus-kasus pembedahan sekitar 

80% pasien mengalami nyeri akut setelah 

operasi meskipun saat ini manajemen nyeri 

telah mengalami kemajuan. Tindakan operasi 

yang dapat menimbulkan efek samping 

kecemasan yang merupakan suatu kondisi 

yang aprehensif yakni keadaan ketika 

seseorang merasa khawatir pada dirinya 

sendiri karena merasa akan ada kejadian yang 

tidak menyenangkan menimpa dirinya (4). 

Berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI) 

pada tahun 2019 menunjukkan bahwa 

pembedahan menempati urutan ke 11 pilihan 

tindakan yang dilakukan dari 50 penyakit yang 

ada di rumah sakit di Indonesia dengan 

persentase sebesar 12,8%. Pembedahan 

menyebabkan komplikasi pada pasien sekitar 

3-16% dengan angka kematian 0,4- 0,8% di 

negara berkembang (2).  

Adapun tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara nyeri dan 

kecemasan dengan kualitas tidur pada pasien 

post tindakan operasi. 
 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Desain 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

korelasional, yaitu suatu penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengetahui hubungan 

antara nyeri dan kecemasan dengan kualitas 

tidur pada pasien post operasi di Rumah Sakit 

Mitra Medika Tanjung Mulia Medan tahun 

2024 pada bulan Januari-Mei 2024. Populasi 

berjumlah 285 dan sampel 74 responden 

ditentukan dengan metode purposive 

sampling. Data yang telah dikumpulkan diolah 

dengan analisis univariat dan bivariat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 
Karakteristik responden ditunjukan pada 

Tabel 1. Dari 74 responden, mayoritas 

responden berusia 36-45 tahun sebanyak 35 

responden (47,3%), berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 45 responden (60,8%), 

berpendidikan SMA sebanyak 34 responden 

(45,9%) dan memiliki pekerjaan sebagai 

wiraswasta sebanyak 50 responden (67,6%). 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia, Jenis 

Kelamin, Pendidikan, dan Pekerjaan di Rumah 

Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan 

Tahun 2024. 

Usia f     %  

< 35 tahun 12 16,2 

36-45 tahun  35 47,3 

> 45 tahun 27 36,5 

Jenis Kelamin f     %  

Laki-laki 29 39,2 

Perempuan 45 60,8 

Pendidikan f     % 

SMP 17 22,9 

SMA 34 45,9 

PT 23 31,2 

Pekerjaan f     % 

Wiraswasta 50 67,6 

PNS 24 32,4 

Total 74 100 
 

Tingkat nyeri pasien post operasi 

digambarkan pada Tabel 2. dari 74 responden, 

mayoritas responden yang mengalami nyeri 

sedang sebanyak 33 responden (44,6%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nyeri Pada 

Pasien Post Operasi di Rumah Sakit Mitra 

Medika Tanjung Mulia Medan Tahun 2024. 

Nyeri f    %  

Berat 31 41,9 

Sedang 33 44,6 

Ringan 10 13,5 

Total 74 100 
 

Tabel 3. menunjukan bahwa dari 74 

responden, mayoritas responden yang 

mengalami kecemasan berat sebanyak 33 

responden (44,6%). 

Tabel 3.  

 Distribusi Frekuensi Kecemasan di 

Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia 

Medan Tahun 2024 

Kecemasan f    %  

Berat 33 44,6 

Sedang 31 41,9 

Ringan 10 13,5 

Total 74 100 
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Tabel 4. menunjukan bahwa dari 74 

responden, mayoritas responden dengan 

kualitas tidur buruk sebanyak 54 responden 

(73,0%). 

Tabel 4. 

Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur di Rumah 

Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan 

Tahun 2024. 

Kualitas Tidur f    %  

Buruk 54 73,0 

Baik 20 27,0 

Total 74 100 

Analisis Bivariat 

Tabel 5. menunjukan bahwa dari 74 

responden yang mengalami nyeri berat dengan 

kualitas tidur buruk sebanyak 30 responden 

(40,5%), nyeri berat dengan kualitas tidur baik 

sebanyak 1 responden (1,4%), nyeri sedang 

dengan kualitas tidur buruk sebanyak 23 

responden (31,1%), nyeri sedang dengan 

kualitas tidur baik sebanyak 10 responden 

(13,5%), nyeri ringan dengan kualitas tidur 

buruk sebanyak 1 responden (1,4%), nyeri 

ringan dengan kualitas tidur baik sebanyak 9 

responden (12,2%). 

Tabel 5. 

Hubungan Antara Nyeri Dengan Kualitas 

Tidur Pada Pasien Post Operasi di Rumah 

Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan 

Tahun 2024 
 Kualitas Tidur 

Nyeri 
Buruk Baik Total p 

value F % f  % f % 

Berat 30 40,5 1 1,4 31 41,9 

0,000 
Sedang 23 31,1 10 13,5 33 44,6 

Ringan 1 1,4 9 12,2 10 13,5 

Total 54 73,0 20 27,0 74 100 

Tabel 6. menunjukan bahwa 74 responden 

yang mengalami kecemasan berat dengan 

kualitas tidur buruk sebanyak 32 responden 

(43,2%), kecemasan berat dengan kualitas 

tidur baik sebanyak 1 responden (1,4%), 

kecemasan sedang dengan kualitas tidur buruk 

sebanyak 22 responden (29,7%), kecemasan 

sedang dengan kualitas tidur baik sebanyak 9 

responden (12,2%), kecemasan ringan dengan 

kualitas tidur buruk sebanyak 0 responden 

(0%), kecemasan ringan dengan kualitas tidur 

baik sebanyak 10 responden (13,5%). 

Tabel 6. 

Hubungan Antara Kecemasan Dengan 

Kualitas Tidur Pada Pasien Post Operasi Di 

Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia 

Medan Tahun 2024. 

 

 Kualitas Tidur 

Kecemasan 
Buruk Baik Total p 

value F % f  % f % 

Berat 32 43,2 1 1,4 33 44,6 

0,000 
Sedang 22 29,7 9 12,2 31 41,9 

Ringan 0 0 10 13,5 10 13,5 

Total 54 73,0 20 27,0 74 100 
 

Gambaran Nyeri Pada Pasien Post Operasi 

Persepsi nyeri pada masing-masing 

individu sangat bervariasi. Hal ini dikarenakan 

nyeri merupakan hal yang sangat subjektif. 

Begitu pula dengan pelaporan nyeri pasca 

operasi yang pada masing-masing pasien akan 

mengalami sensasi nyeri yang berbeda antar 

satu sama lain meski beberapa dari mereka 

memiliki karakteristik yang sama. Hal ini 

membuktikan bahwa persepsi nyeri sangat 

bergantung pada beberapa faktor. Nyeri pasca-

operasi terjadi karena adanya keruskana 

jaringan atau noxius stimuli(17). Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hamdiah dkk yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara nyeri 

dengan kualitas tidur pasien post operasi di RS 

Budi Asih Kota Serang Tahun 2021 dengan 

nilai p-value = 0,001 (6). 

Gambaran Kecemasan Pada Pasien Post 

Operasi 

Kecemasan operasi adalah kecemasan 

yang biasa menyebabkan perasaan tidak 

nyaman yang biasa terjadi saat proses 

berjalannya operasi. Kecemasan bisa 

menghalangi pre anestesi dan intra anestesi, 

respon fisiologi berlebihan dapat 

membebankan dan menghalangi tindakan 

anestesi, aktivitas ini akan mempengaruhi 

sistem tubuh semacam kardiovaskuler yang 

bisa memicu jantung berdebar, tensi tinggi, 

frekuensi nadi tinggi. Pasien yang 

menanggung kecemasan sering mengeluhkan 

takut atau perasaan yang tidak tenang layaknya 

takut mengenai hal yang tidak diketahui(20). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Arifin dkk mendapatkan hasil 

bahwa terdapat gambaran tingkat kecemasan 

pada pasien pre operasi dengan indikasi fraktur 

di Ruang Instalasi Bedah Sentral (IBS) Rumah 

Sakit Siaga Medika Banyumas lebih dari 

separuh responden memiliki tingkat 

kecemasan berat (58.6%) (21) 
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Gambaran Kualitas Tidur Pada Pasien Post 

Operasi 

Insomnia adalah gangguan tidur paling 

umum dan dapat menjadi masalah yang 

persisten bagi pasien dengan penyakit serius 

atau yang mengancam nyawa. Beban 

gangguan tidur kronis dirasakan berat untuk 

pasien sehingga berdampak terhadap fisik dan 

psikologis. Gangguan tidur adalah komplikasi 

yang sering ditemui pada lebih 70% pasien 

post operasi baik dikarenakan gangguan medis 

dan obat-obat yang sering dipakai dalam 

pengobatan terutama saat muncul rasa sakit 

(24). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Shafitri yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan kualitas tidur pasien 

rawat inap dengan berbagai macam jenis 

penyakit di RSUD dr. Gunawan 

Mangunkusumo Ambarawa dengan hasil 

responden dengan kualitas tidur buruk 

sebanyak 133 responden (90,5%) (25) 
 

KESIMPULAN 

Ada hubungan antara nyeri dan 

kecemasan dengan kualitas tidur pada pasien 

post operasi di Rumah Sakit Mitra Medika 

Tanjung Mulia Medan Tahun 2024 
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